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Abstrak 

 

Audit internal (pemeriksaan intern) adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian 

internal audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi 

perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kinerja Auditor Internal terhadap Tingkat 

Kepatuhan Operasional Karyawan di PT. Bank Sumut KCP Syari’ah Simpang Kayu Besar. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu menggunakan jenis 

data primer yang diperoleh dari hasil kuesioner. Analisis teknik yang digunakan dalam 

mengolah data yaitu menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa Kinerja Auditor Internal memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Tingkat Kepatuhan Operasional Karyawan, hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji 

spss yang menyatakan bahwa Kinerja Auditor Internal berpengaruh signifikan terhadap 

Tingkat Kepatuhan Operasional Karyawan PT. Bank Sumut KCP Syari’ah Simpang Kayu 

Besar. 

Kata Kunci : Kinerja Auditor Internal, Kepatuhan Operasional Karyawan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan memiliki peranan yang sangat penting di bidang perekonomian 

terkhusus dalam bidang pembiayaan di perbankan, oleh karena itu diperlukan perbankan 

yang sehat dan baik dalam keuangannya. Dalam upaya mengukur kesehatan dari suatu 
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bank apakah bank tersebut sudah dikatakan dalam kondisi sehat,  cukup sehat, kurang 

sehat, atau bahkan tidak sehat, maka diperlukan dilaksanakannya sebuah pemeriksaan 

yaitu audit internal yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi keuangan yang 

sebenarnya. Audit internal merupakan pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal 

audit perusahaan, yang memeriksa laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, 

maupun kepatuhan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. Laporan internal 

audit ini berisikan pemeriksaan yang menyangkut penyimpangan serta kecurangan yang 

ditemukan. 

 Audit internal adalah kegiatan konsultasi yang dilakukan secara independen dan 

objektif yang dapat memberikan nilai tambah serta juga dapat meningkatkan kegiatan 

operasi organisasi. Audit internal juga sangat membantu organisasi dalam mencapai 

tujuannya dengan pendekatan yang sistematik dan teratur untuk dapat mengevaluasi, 

meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian, dan juga tata kelola (Zamzani, 

F.,Faiz,I.A. 2018). Tujuannya adalah untuk membantu pimpinan perusahaan (manajemen) 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya dengan adanya analisis, penilaian, saran, dan 

komentar yang diberikan mengenai kegiatan yang sebelumnya telah diaudit. Perlunya 

diadakan sebuah perbandingan untuk menentukan berhasil atau tidaknya audit internal 

dalam perbankan. Perbandingan tersebut ialah perbandingan dalam pengukuran kinerja 

sebelum dan sesudah pemeriksaan dilaksanakan yang merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam perbankan.  

PT. BANK SUMUT KCP SYARI’AH SIMPANG KAYU BESAR adalah lembaga 

keuangan yang berada di Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Terdapat berbagai 

macam layanan produk dalam lembaga ini yang bisa dikatakan lancar karena nasabah yang 

terus bertambah dan karyawan yang ada didalamnya bekerja dengan baik sehingga dapat 

memenuhi target yang tidak dipungkiri hal tersebut juga dipengaruhi oleh kinerja auditornya 

yang melakukan pemeriksaan. Selain itu, kinerja auditor internal pada saat melakukan 

pemeriksaan, pemantauan, serta pengevaluasian dalam perusahaan tersebut masih bisa 

dikatakan kurang optimal, yang dapat mengakibatkan karyawan melakukan kesalahan, 

penyelewengan, serta kecurangan dalam bekerja. Maka diperlukannya audit internal yang 

dapat membantu manajemen dalam mengawasi pelaksanaan pengendalian internal dalam 

aktivitas yang dilakukan oleh pihak manajemen khususnya kepatuhan operasional 

karyawan dan dengan begitu karyawan melakukan kesalahan relatif kecil. Dengan 

bertambahnya nasabah  membuktikan bahwa kinerja auditor internalnya berkerja dengan 

baik sehingga mampu menciptakan operasional karyawan yang baik terkhusus dalam 

tingkat kepatuhan operasionalnya, juga dalam pemenuhan target atau tujuan lembaga 

tersebut. 

Adapun penelitian yang relevan dengan materi ini antara lain: 

1. (Nuha & Yulinartati, 2016) dengan judul Pengaruh Audit Internal Terhadap 

Kepatuhan Manajemen (Studi Kasus di PT Mitratani Dua Tujuh Jember), dengan 

hasil pengujian hipotesis , ,telah membuktikan terdapat pengaruh Audit Internal 

terhadap Kepatuhan Manajemen. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 dan diketahui 
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thitung sebesar 5,378 > ttabel sebesar 2.036, yang berarti hipotesis penelitian 

diterima. Pengujian secara statistik ini membuktikan bahwa Audit Intenal 

mempunyai pengaruh terhadap Kepatuhan Manajemen. Artinya bahwa ada 

pengaruh Audit Internal terhadap Kepatuhan Manajemen di PT. Mitratani Dua 

Tujuh Jember.  

2.  (Zonira et al., 2022) dengan judul Pengaruh Audit Internal Terhadap Kepatuhan 

Manajemen, dari uji hipotesis didapatkan uji koefisien determinasi sebesar 22,3%. 

Hal ini menunjukkan bahwa 22,3% variabel kepatuhan manajemen dapat 

dipengaruhi oleh variabel audit internal. Sedangkan sisanya sebesar 77,7 % 

kepatuhan manajemen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. Sedangkan hasil uji parsial (Uji t) didapatkan hasil thitung 4,916 > 

ttabel 1,988, maka dapat disimpulkan bahwa variabel audit internal berpengaruh 

terhadap kepatuhan manajemen. 

3. (Al Amaliya R, Anggun 2020) dengan judul Pengaruh Kinerja Auditor Internal 

TerhadapTingkat Kepatuhan Operasional Karyawan, dari uji hipotesis didapatkan 

uji koefisien determinasi sebesar 74,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 74,3% 

variabel tingkat kepatuhan operasional karyawan dapat dipengaruhi oleh variabel  

kinerja auditor internal. Sedangkan sisanya sebesar 25,7% kepatuhan manajemen 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Sedangkan hasil uji parsial (Uji t) didapatkan hasil thitung 12,937 > ttabel 1,67155, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja auditor internal berpengaruh 

terhadap tingkat kepatuhan operasional karyawan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Auditor Internal Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Operasional karyawan di PT. BANK SUMUT KCP SYARI’AH SIMPANG KAYU 

BESAR”. 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka, penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah kinerja audit internal berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

operasional karyawan PT. BANK SUMUT KCP SYARI’AH SIMPANG KAYU BESAR?  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja audit internal 

terhadap tingkat kepatuhan operasional karyawan di PT. BANK SUMUT KCP SYARI’AH 

SIMPANG KAYU BESAR. 

 

TINJAUAN TEORETIS 

1) Kinerja Auditor Internal 

a. Pengertian Kinerja 

  Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. 

Dengan Demikian, kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan danhasil yang dicapai dari 

pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya.Desslerberpendapat bahwa kinerja (prestasi kerja) karyawan adalah 



 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 8, No. 1, 2023 

705 

prestasi aktual karyawan dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari karyawan 

(Setyawan 2018). 

  Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pada dasarnya pengertian kinerja dapat 

dimaknai secara beragam. Beberapa pakar memandangnya sebagai hasil dari suatu proses 

penyelesaian pekerjaan, sementara sebagian yang lain memahaminya sebagai perilaku 

yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kinerja juga dapat digambarkan 

sebagai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, visi perusahaan yang tertuang dalam perumusan strategi planning suatu 

perusahaan. Penilaian tersebut tidak terlepas dari proses yangmerupakan kegiatan 

mengolah masukan menjadi keluaran atau penilaian dalam proses penyusunan 

kebijakan/program/kegiatan yang dianggap penting dan berpengaruh terhadap pencapaian 

sasaran dan tujuan. Kinerja diartikan sebagai: ”Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. ”Sedangkan menurut Hadari yang dimaksud 

dengan kinerja adalah: ”Hasil dari pelaksanaan suatu pekerjaan, baik yang bersifat 

fisik/mental maupun non fisik/non mental” (Solihudin and Ikatrinasari 2015). Menurut 

Simamora, mengatakan bahwa kinerja merupakan suatu pencapaian persyaratan 

pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari keluaran yang 

dihasilkan (Fauzi and Hidayat Nugroho A 2020). 

b. Pengertian Auditor Internal 

  Internal audit (pemeriksaan intern) adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian 

internal audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi 

perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang telah 

ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari 

ikatan profesi yang berlaku (Solihudin and Ikatrinasari 2015). Audit internal merupakan 

suatu proses pemeriksaan yang dikembangkan secara independen dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan untuk menguji dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan sebagai bentuk pelayananterhadap perusahaan (A. Alhifni, Warizal, Musbihin 

2022). Audit Internal ialah orang atau badan yang melaksanakan aktivitas internal auditing. 

Audit adalah kegiatan pemeriksaan terhadap suatu kesatuan ekonomi yang dilakukan 

seseorang atau kelompok/lembaga yang independen yang bertujuan untuk untuk 

mengevaluasi atau mengukur lembaga/perusahaan dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaan dengan kriteria yang telah ditentukan (Beni Saroja 2019). 

  Audit internal adalah sebuah fungsi penilaian independen yang dijalankan di dalam 

organisasi untuk menguji dan mengevaluasi system pengendalian internal organisasi. 

Kualitas auditing internal yang dijalankan akan berhubungan dengan kompetensi dan 

obyektivitas dari staf internal auditor organisasi tersebut (Aulin Nuha 2016). Menurut Agoes, 

Internal Audit adalah “suatu penilaian, yang dilakukan oleh pegawai perusahaan yang 

terlatih, mengenai ketelitian, dapat dipercayainya, efesiensi dan kegunaan dari catatan 

(akuntansi) perusahaan dan pengendalian intern yang terdapat dalam perusahaan” 

(Anggraini 2008). 
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c. Pengertian Kinerja Auditor Internal 

Kinerja auditor merupakan perwujudan kerja dalam mencapai hasil kerja yang lebih 

baik dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Asih, kinerja auditor adalah hasil yang 

diperoleh seorang akuntan publik yang menjalankan tugasnya. Tugas yang dimaksud 

adalah melakukan pemeriksaan secara objektif dan independen atas laporan keuangan  

suatu perusahaan atau organisasi, untuk melihat apakah laporan keuangan tersebut sudah 

sesuaidengan prinsip-prinsip akuntansi. Menurut Larkin, kinerja auditor dapat diukur dengan 

empatdimensi personalitas, antara lain: kemampuan, komitmen profesional, motivasi, dan 

kepuasan kerja. Kinerja auditor akan dilihat berdasarkan hasil dan proses audit yang 

dilakukannya sesuai dengan aturan dan standar yang ada. Dengan demikian, kemampuan 

seorang auditor dalam menyelesaikan tugasnya dan pemahaman yang baik akan aturan 

dan kode etik yang berlaku akan berujung pada hasil kerja yang lebih baik (Hanna 2013). 

Pengertian kinerja auditor menurut Mulyadi dan Kanaka adalah auditor yang 

melaksanakan penugasan pemerikasaan (examination) secara obyektif atas laporan 

keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah 

laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum, dalam semua hal yang metrial, posisi keuangan, dan hasil usaha 

perusahaan. Titik berat audit yang dilakukan adalah pengujian secara menyeluruh atas 

berjalannya SPIN (Sistem Pengendalian Intern) yang antara lain meliputi: aspek organisasi, 

memadai tidaknya sumber daya insani, praktik bank yang sehat, dan unsur SPIN lainnya. 

Auditor wilayah adalah kepanjangan tangan inspektur pengawasan yang ada di kantor 

pusat. Sekalipun keberadaannya di kantor cabang namun ia bertanggung jawab ke kantor 

pusat (Al Amaliya R 2020). 

d. Fungsi dan Tujuan 

  Fungsi audit internal adalah membantu manajemen dengan jalan memberi landasan 

tindakan manajemen selanjutnya. Mulyadi dan Puradiredja, menyatakan fungsi audit 

internal sebagai berikut:  

1) Audit dan penilaian terhadap efektivitas struktur pengendalian intern dan mendorong 

penggunaan struktur pengendalian intern yang efektif dengan biaya yang minimum 

2)  Menentukan sampai seberapa jauh pelaksanaan kebijakan manajemen puncak 

dipatuhi 

3)  Menentukansampai seberapa jauh kekayaan perusahaan dipertanggung jawabkan 

dan dilindungi dari segala macam kerugian 

4) Menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh perusahaan memberikan 

rekomendasi perbaikan kegiatan-kegiatan perusahaan.  

  Dapat disimpulkan secara singkat bahwa fungsi audit internal adalah sebagai alat 

bantu bagi manajemen untuk menilai efisien dan keefektifan pelaksanaan struktur 

pengendalian intern perusahaan, kemudian memberikan hasil yang berupa saran atau 

rekomendasi dan memberi nilai tambah bagi manajemen yang akan dijadikan landasan 

untuk mengambil keputusan atau tindakan selanjutnya.  
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  Tujuan audit internal menurut Hery, audit internal secara umum memiliki tujuan untuk 

membantu segenap anggota manajemen dalam menyelesaikan tanggung jawab mereka 

secara efektif, dengan memberi mereka analisis, penilaian, saran dan komentar yang 

objektif mengenai kegiatan atau hal-hal yang diperiksa. Sedangkan menurut Akmal, tujuan 

audit intern adalah memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan-perbaikan operasi 

organisasi yaitu membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan melakukan 

pendekatan yang sistematis, disiplin untuk mengevaluasi dan melakukan perbaikan atas 

keefektifan manajemen risiko, pengendalian dan proses yang jujur, bersih dan baik 

(Wulandari 2017). 

e. Tanggung Jawab dan Wewenang Dalam Pelaksanaan Audit Internal 

Tanggung jawab auditor internal meliputi :  

1. Melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan sistem Pemeriksaan Pengendalian Intern 

yang berlaku.  

2. Mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan dengan presiden deriktur tentang 

pencapaian tujuan pemeriksaan dan tujuan perusahaan. 

3.  Menyusun Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang disampaikan kepada Presiden 

Direktur dengan tembusan pada Direktur Utama Serta General Managerterkait yang 

bertanggung jawab menindak lanjuti temuan hasil pemeriksaan.  

4.  Mengikuti tindak lanjut atas temuantemuan pemeriksaan yang dilaporkan oleh bagian 

audit internal, untuk memastikan bahwa tindakan yang tepat telah di ambil dan 

dilaksanakan oleh pimpinan atau pejabat objek pemeriksaan. 

Auditor internal dalam melakukan pemeriksaan mempunyai wewenang untuk :  

1) Setiap saat dapat memasuki untuk memeriksa seluruh bagian di lingkungan 

perusahaan, memeriksa seluruh dokumen atau catatan yang dipandang perlu yang 

berkaitan baik langsung dengan kegiatan perusahaan serta mewawancarai atau 

memeriksa pegawai perusahaan yang diperlukan untuk kepentingan pemeriksaan.  

2) Apabila dipandang perlu, audit internal dapat memperoleh bantuan tenaga ahli dalam 

melaksanakan pemeriksaan baik dalam maupun dari luar perusahaan setelah 

mendapat persetujuan Persiden Direktur. 

3)  Melakukan pemeriksaan khusus yang dilaksanakan oleh kepala audit internal 

dengan seizin Presiden Direktur. 

 Dengan tanggung jawab tersebut sangat memungkinkan bagi satuan pengendalian 

untuk melakukan audit dengan jangkauan yang cukup luas meliputi kegiatan di setiap 

tingkat manajemen, termasuk seluruh karyawan perusahaan (Aulin Nuha 2016). 

 

2) Kepatuhan Operasional Karyawan  

a. Pengertian Kepatuhan 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), patuh artinya suka dan taat kepada 

perintah atau aturan, juga berdisiplin. Kepatuhan yang artinya sifat patuh, taat, tunduk 

dengan ajaran atau peraturan yang berlaku. Kepatuhan berarti sebagai sikap disiplin atau 

perilaku taat terhadap perintah ataupun aturan yang sudah ditetapkandengan penuh 

kesadaran. Kepatuhan disebut sebagai perilaku positif yang dinilai sebagai sebuah pilihan. 
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Maksudnya, setiap individuberhak memilih untuk melakukan, mematuhi, merespon secara 

kritis terhadap aturan, hukum, norma sosial, permintaan maupun keinginan dari seseorang 

yang memegang otoritas ataupun berperan penting. Kepatuhan yang baikdapat 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugasnya. Hal 

tersebut akhirnya yang mendorong gairah kerja, semangat kerja, danjuga terwujudnya 

tujuan masyarakat, maka dari itu setiap orang harus berusaha agar mempunyai kepatuhan 

yang baik (Husain and Santoso 2022). Kepatuhan adalah mengikuti suatu spesifikasi, 

standar, atau hukum yang sudah diatur dengan jelas dan diterbitkan oleh lembaga atau 

organisasi yang berwenang dalam suatu bidang tersebut. Kepatuhan juga bisa diartikan 

sebagai suatu dimana setiap orang yang berada dalam suatu organisasi harus tunduk dan 

patuh terhadap peraturan-peraturan yang berlaku dengan rasa senang hati dan ikhlas 

(Zeinora, Saripah, and Wibawa 2022). 

  Dalam Islam, hubungan antara iman dengan kepatuhan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: iman sering kali disebut dengan kepercayaan, sedangkan kepatuhan disebut 

dengan amal dalam perilaku/perbuatan yang baik sesuai dengan aturan. Keduanya saling 

memiliki hubungan, iman/kepercayaan merupakan dasar seseorang untuk berprilaku, iman 

dapat mengontrol cara berfikir, bersikap, dan juga dalam bertindak. Kepatuhan syariah 

(sharia compliance) adalah konsekuensidalam Lembaga Keuangan Syariah terhadap 

penggunaan pedoman-pedoman yang secara legal formal disepakati sebagai pedoman 

syariah (Ganesha and Kiswara 2015).  

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Operasional Karyawan 

1. Pengetahuan pekerja terhadap SOP, kepatuhan mengikuti SOP memiliki peran 

penting dalam menciptakan keselamatan ditempat kerja.  

2. Sikap pekerja terhadap SOP, sikap merupakan produk dari proses sosialisasi dimana 

seseorang bereaksi sesuai dengan rangsang yang diterimanya. Sikap merupakan 

satu faktor predisposisi seseorang untuk bertindak atau berperilaku positif.  

3. Persepsi pekerja terhadap SOP, persepsi yang dimaksud adalah seberapa pentingkah 

SOP terhadap pelaksanaan suatu pekerjaan (Al Amaliya R 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

 Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif survei. 

Sugiyono mengatakan bahwa pada penelitian survei ini peneliti langsung ke objek 

penelitian. Survei dilakukan dengan alat bantu berupa kuesioner (pernyataan) yang akan 

diberikan kepada objek penelitian (responden) yaitu karyawan yang bekerja di PT. Bank 

Sumut KCP Syari’ah Simpang Kayu Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel independen, yaitu kinerja auditor internal terhadap variabel 

dependen, yaitu tingkat kepatuhan operasional karyawan.  

  Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Bank Sumut KCP 

Syari’ah Simpang Kayu Besar. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja 

di PT. Bank Sumut KCP Syari’ah Simpang Kayu Besar. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Analisis Regresi Liner Sederhana 

 Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen yaitu Tingkat Kepatuhan Opersional 

Karyawan selaku variabel independen dan Kinerja Auditor Internal selaku variabel 

dependen. Model regresi yang terbentuk dinyatakan sebagai berikut: 

 

       Tabel 4.1 : Coefficients 

Model 

nstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 180.538 28.759   6.278 0.002 

Kinerja Auditor 

Internal 

-1.863 0.444 -0.883 -4.200 0.008 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Operasional Karyawan 
 

 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏(X) 

Tingkat Kepatuhan Operasional Karyawan (Y) = 180,538 – 1,863X (Kinerja Auditor Internal)  

Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) sebesar 180,538 artinya apabila kinerja audit internal (X) tidak ada atau 

nilainya adalah 0, maka tingkat kepatuhan operasional karyawan di PT. Bank Sumut 

KCP Syari’ah Simpang Kayu Besar nilainya sebesar 180,538. 

b.  Koefisien regresi variabel Kinerja Auditor Internal (X) sebesar 1,863 artinya kinerja 

audit internal ditingkatkan 1 satuan, maka tingkat kepatuhan operasional karyawan 

mengalami kenaikan sebesar 1,863 dengan asumsi variable yang lain nilainya tetap. 

Kondisi ini menunjukkan semakin baik audit internal yang dimiliki oleh PT. Bank 

Sumut KCP Syari’ah Simpang Kayu Besardan akan membuat tingkat kepatuhan 

operasional karyawan tersebut semakin meningkat.  

 

 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)  

Analisis ini untuk menguji hipotesis bahwa variabel Kinerja Auditor Internal memiliki 

pengaruh nyata terhadap variabel Tingkat Kepatuhan Operasional Karyawan. Hasil uji 

hipotesis disajikan pada tabel berikut:  

 

      Table 4.2 : Uji  T 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 180.538 28.759   6.278 0.002 

Kinerja Auditor 

Internal 

-1.863 0.444 -0.883 -4.200 0.008 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Operasional Karyawan 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitung 4,200 dengan sig 0,008. Hal ini 

menunjukkan t hitung 4,200 > t tabel 2,015 dan nilai sig 0,008 < 0,05. Dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel kinerja auditor internal (X) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan operasional karyawan (Y). 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui presentase perubahan 

variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Jika semakin besar, maka 

presentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) 

semakin tinggi. Jika semakin kecil, maka prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) 

yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin rendah. 

 

         Table 4.3 : Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan di atas diperoleh nilai (R Square) sebesar 0,779 atau 77,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja audit internal (X) berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

operasional karyawan (Y) sebesar 77,9%, sedangkan sisanya 22,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

Pengaruh Kinerja Auditor Internal Terhadap Tingkat Kepatuhan Operasional 

Karyawan 

Pelaksanaan audit internal pada PT. Bank Sumut KCP Syari’ah Simpang Kayu Besar 

sudah dilaksanakan secara memadai. Audit internal telah menetapkan tujuan yang akan 

dicapai dalam melakukan pemeriksaannya, serta menetapkan wewenang dan tanggung 

jawab yang harus dilakukan oleh bagian audit internal, sedangkan ruang lingkup audit 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 .883a 0.779 0.735 4.765 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Auditor Internal 
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internal dalam sistem pengendalian intern pada dasarnya meliputi pemeriksaan 

operasional, pemeriksaan terhadap keuangan dan pemeriksaan sistem lainnya untuk 

mencegah terjadinya kecurangan. Dari hasil penelitian, bahwa tujuan dan ruang lingkup 

audit internal di PT. Bank Sumut KCP Syari’ah Simpang Kayu Besar sudah cukup sesuai 

karena audit internal telah melakukan tugasnya berdasarkan standar operasional prosedur 

yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji koefisiensi regresi, kinerja auditor internal sebesar 1,863 

menunjukkan arah hubungan antarakinerja auditor internal terhadap tingkat kepatuhan 

operasional karyawan bersifat negatif. Pengujian hipotesis mengenai pengaruh kinerja 

auditor internal terhadap tingkat kepatuhan operasional karyawan memperlihatkan 

koefisiensi regresi sebesar 1,863 dan nilai t hitung sebesar 4,200 dengan signifikan sebesar 

0,008 lebih kecil daripada tingkat signifikan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0,05 

(5%). Artinya kinerja auditor internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kepatuhan operasional karyawan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 

kinerja auditor internal berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan operasional karyawan 

diterima. 

Berpengaruhnya kinerja auditor internal terhadap tingkat kepatuhan operasional 

karyawan memperlihatkan bahwa semakin banyak jumlah auditor internal dalam suatu 

perusahaan maka semakin baik pelaksanaan audit internal perbankan sehingga tingkat 

kepatuhan operasional karyawan juga akan semakin baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 

auditor internal yang dimiliki perusahaan tersebut yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaannya akan membantu manajemen organisasi dalam memberikan 

pertanggungjawaban yang efektif sehingga tingkat kepatuhan operasional karyawan juga 

semakin baik. Semakin baik pelaksanaan audit internal dalam perusahaan maka kinerja 

keuangan juga semakin baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Nuha & Yulinartati (2016), Zonira et al (2022), yang mengemukakan 

bahwa terdapat pengaruh audit internal terhadap kepatuhan manajemen, serta penelitian 

Al Amaliya R, Anggun (2020) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh kinerja 

auditor internal terhadap tingkat kepatuhan operasional karyawan. Dengan adanya audit 

internal di dalam suatu perusahaan dapat membuat kinerja karyawan semakin baik, karena 

aktivitas yang dilakukan karyawan dinilai dan dievaluasi oleh internal auditor. 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Audit internal merupakan salah satu yang memiliki peranan penting dalam suatu 

perusahaan, dikarenakandapat memberikan rekomendasi ke manajemen tentang hasil dari 

kinerja karyawan. Dari kegiatan yang dilakukan audit internal nantinya dapat menguji, 

menilai efektivitas serta kecukupan sistem pengendalian intern yang ada dalam 

perusahaantersebut. Tanpa adanya fungsi audit internal, dewan direksi atau pemimpin unit 

tidakakan memiliki sumber informasi intern mengenai kinerja perusahaannya. Adapun SOP 
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yang diterapkan atau diberlakukan dalak berbagai perusahaan. Standar Operasional 

Prosedur (SOP) adalah sebuah dokumen tertulis yang berisikan prosedur kerja secara rinci, 

tahap demi tahap dan sistematis. Standar Operasional Prosedur memuat serangkaian 

instruksi secara tertulis tentang kegiatan rutin atau berulang-ulang yang dilakukan oleh 

sebuah organisasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Objek penelitian ini 

adalah pengaruh auditor internal. Penelitian dilakukan di PT. Bank Sumut KCP Syari’ah 

Simpang Kayu Besar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner 

kepada karyawan. Dari hasil analisa yang telah penulis lakukan, kepatuhan karyawan 

terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) sudah cukup baik, namun ada beberapa 

pelanggaran SOP yang terjadi pada bagian-bagian tertentu dan terjadi pada saat kapasitas 

pekerjaan sedang tinggi. Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh kinerja auditor internal terhadap tingkat kepatuhan operasional 

karyawan di PT. Bank Sumut KCP Syari’ah Simpang Kayu Besar. Dengan demikian, 

didapatlah kesimpulan dalam penelitian ini bahwa kinerja auditor internal yang dilakukan di 

PT. Bank Sumut KCP Syari’ah Simpang Kayu Besar mempengaruhi tingkat kepatuhan 

operasional karyawannya. Ini terbukti dengan hasil analisis regresi linear sederhana, 

analisis data dan pengujian hipotesis penelitian ini mampu dibuktikan secara parsial bahwa 

kinerja auditor internal berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan operasional karyawan di 

PT. Bank Sumut KCP Syari’ah Simpang Kayu Besar. 
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